
Scalping adalah salah satu gaya trading yang banyak diminati oleh trader yang suka aktivitas cepat dan hasil
instan. Namun, tanpa rencana trading yang matang, scalping bisa jadi ajang membuang-buang modal. Sebagai
trader ritel dengan pengalaman 9 tahun, saya ingin membagikan cara bikin rencana scalping yang simpel, fokus
pada manajemen risiko trading, dan aturan entry exit yang jelas, supaya kamu bisa trading dengan kepala dingin
dan hasil yang konsisten.

Apa Itu Scalping dan Durasi Transaksi Scalping?
Scalping adalah strategi trading jangka sangat pendek di mana trader membuka dan menutup posisi dalam
hitungan menit bahkan detik. Tujuannya adalah mengambil profit kecil dari pergerakan harga yang sangat minor
namun frekuensi transaksi yang tinggi.

Durasi transaksi: Biasanya antara 1 sampai 15 menit.

Target profit per trade: Biasanya di kisaran beberapa pip (untuk forex) atau poin kecil pada instrumen lain.

Stop loss ketat: Agar kerugian tidak membesar.

Scalping berbeda dengan strategi lain yang akan kita bahas di bawah ini:

Perbedaan Scalping vs Day Trading vs Swing Trading
Aspek Scalping Day Trading Swing Trading Durasi Posisi Detik sampai menit (1-15 menit) Beberapa jam hingga
seharian (5 menit - beberapa jam) Beberapa hari sampai minggu Target Profit Kecil (beberapa pip/poin) Moderate
(puluhan pip/poin) Lebih besar (ratusan pip/poin) Frekuensi Trading Tinggi (banyak transaksi per hari) Sedang
Rendah (tidak setiap hari) Manajemen Risiko Stop loss sangat ketat Stop loss dan target profit lebih longgar Stop
loss dan target profit bisa lebih luas

Pentingnya Likuiditas, Spread, dan Volatilitas
Dalam scalping, tiga faktor ini adalah kunci keberhasilan:

1. Likuiditas

Likuiditas mengacu pada seberapa mudah aset bisa dibeli atau dijual tanpa mengubah harga terlalu besar. Untuk
scalping, pilih pair atau instrumen dengan likuiditas tinggi, misalnya EUR/USD duniafintech.com di forex. Likuiditas
tinggi berarti order kamu bisa dieksekusi cepat dan harga tidak melonjak drastis saat kamu masuk atau keluar
pasar.

2. Spread

Spread adalah selisih harga jual dan beli. Karena profit scalping kecil, spread besar bisa meniadakan potensi
keuntungan kamu. Oleh karena itu, pastikan memilih broker dan instrumen dengan spread rendah dan stabil.

3. Volatilitas

Volatilitas adalah ukuran seberapa besar harga bergerak dalam waktu tertentu. Volatilitas yang tepat (tidak terlalu
rendah tapi juga tidak terlalu tinggi) akan memberikan ruang gerak yang cukup untuk scalping. Kalau volatilitas
terlalu rendah, harga sulit bergerak; kalau terlalu tinggi, risiko stop loss tersentuh lebih cepat meningkat.

https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/


Analisis Teknikal untuk Scalping
Salah satu kesalahan umum trader scalping pemula adalah terlalu mengandalkan indikator tanpa konteks pasar.
Sebagai mentor dan praktisi, saya sarankan fokus pada beberapa tools analisis teknikal important yang bisa
membantumu mengambil keputusan cepat dan tepat.

1. Price Action

Price action adalah membaca gerakan harga tanpa indikator tambahan. Misalnya, kamu amati candlestick, pola
harga, dan level-level penting yang sedang diuji pasar. Scalper andal mengandalkan price action untuk
menentukan timing entry dan exit-nya karena memang scalping mengandalkan keputusan yang cepat.

2. Support dan Resistance (S-R)

Level S-R adalah titik harga di mana harga biasanya berhenti atau berbalik. Dalam scalping, perhatikan level ini
sebagai potensi membalik arah atau sebagai area untuk ambil profit. Jangan melewatkan untuk menulis aturan
entry dan exit berdasarkan break atau rejection di level tersebut.

3. Volume

Volume menunjukkan seberapa kuat pergerakan harga terjadi. Volume tinggi biasanya mengkonfirmasi kekuatan
tren atau pembalikan harga. Gunakan volume sebagai konfirmasi untuk entry dan exit supaya transaksi kamu
punya dasar yang kuat dan mengurangi risiko kalah karena noise pasar.

4. Momentum

Momentum menunjukkan kecepatan pergerakan harga. Usahakan memakai alat momentum seperti RSI atau
MACD dengan pengertian konteks, bukan hanya angka tajam. Momentum membantu kamu tahu kapan
momentum harga mulai melemah sehingga bisa exit lebih awal, menghindari momentum reversal yang cepat.

Membuat Rencana Trading Scalping yang Simpel
Tujuan membuat rencana trading bukan hanya supaya punya panduan di market tapi juga melatih disiplin yang
mencegah keputusan spekulasi tanpa pengendalian emosi. Berikut langkah konkretnya:

1. Gunakan Akun Demo untuk Latihan



Sebelum modal asli kamu taruh di market, latihan dulu di akun demo. Akun demo membantu kamu mencoba
strategi scalping tanpa risiko kehilangan uang. Di sini kamu juga bisa menguji aturan entry dan exit yang
kamu buat dan mengasah kecepatan eksekusi.

2. Tulis Aturan Entry dan Exit Secara Detail

Ini hal wajib. Sebelum klik buy atau sell:

Definisikan sinyal entry yang kamu pakai (misal: price action memantul di support dengan volume
meningkat)

Tetapkan stop loss (berdasarkan volatility dan spread, misal 5 pip dari entry)

Tentukan target profit (misal 7 pip untuk R:R optimal 1:1.4)

Tulis juga kondisi exit manual, saat pasar menunjukkan reversal atau momentum melemah

Ini membantu kamu trading konsisten tanpa mengandalkan feeling yang mudah berubah.

3. Kelola Risiko dengan Ketat

Aturan manajemen risiko yang saya anjurkan:

Jangan pernah menggunakan lebih dari 1-2% modal untuk satu posisi scalping

Stop loss harus dipasang sejak entry

KALAU ADA YANG NGEGESER STOP LOSS, LANGSUNG DICATAT DAN DIKOREKSI KEBIASAAN BURUK INI

Catat setiap hasil trading sebagai bahan evaluasi

4. Catat dan Review di Jurnal Trading

Jurnal trading adalah teman terbaik kamu. Di jurnal, tulis semua detail transaksi:

Waktu entry/exit

Alasan masuk dan keluar posisi berdasarkan aturan entry/exit

Profit atau loss yang didapatkan

Emosi dan kondisi saat trading



Jurnal membantu kamu melihat pola kesalahan, memperbaiki strategi, dan meremajakan disiplin trading.

Kesimpulan
Membuat rencana trading scalping yang tidak ribet adalah tentang membuat aturan entry dan exit yang jelas
berdasarkan price action, support-resistance, volume, dan momentum, serta menyesuaikan diri dengan faktor
penting seperti likuiditas, spread, dan volatilitas. Jangan lupa untuk latihan di akun demo dan disiplin melakukan
manajemen risiko trading ketat termasuk pemasangan stop loss sejak awal. Terakhir, selalu gunakan jurnal
trading untuk evaluasi dan pengembangan diri secara kontinu.

Trading scalping yang konsisten bukan soal cepat kaya, tapi soal disiplin, menjalankan rencana, dan belajar setiap
hari agar trading kamu tidak hanya untung sesaat tapi berkelanjutan.

Ingat, sebelum klik buy atau sell, selalu tulis aturan entry dan exit kamu!

Selamat mencoba dan semoga sukses di setiap trade!


